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ABSTRAK 

 

Tesis ini membahas solidaritas kelompok sosial waria pra dan pasca konflik (studi 

kasus Pondok Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta). Penulis tertarik mengkaji solidaritas 

waria di Pesantren Waria al-Fatah karena pesantren ini pada tanggal 19 Februari 2016 

didatangi organisasi masyarakat (ormas) dengan maksud agar pondok pesantren tersebut 

ditutup. Konflik itu muncul karena adanya isu akan dibuatnya fikih waria. Dengan demikian, 

Pondok Pesantren tersebut berhenti melakukan kegiatannya. Setelah tiga bulan berlalu, 

pondok tersebut mengaktifkan kembali kegiatannya. Oleh sebab itu penulis tertarik meneliti 

tentang solidaritas kelompok sosial waria pra dan pasca konflik di Pesantren Waria al-Fatah 

Yogyakarta dengan mengunakan teori solidaritas dari Emile Durkheim dan teori fungsi 

konflik sosial dari Lewis Coser untuk menganalisis datanya dan melihat bagaimana model 

solidaritas di Pondok Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta dan perkembangan setelah 

konflik.  

Tesis ini merupakan penelitian kualitatif yang lebih menekankan makna daripada 

generalisai, dengan sifatnya yang siklus, maka penelitian ini dilakukan selama empat bulan 

secara berulang-ulang tergantung tingkat kedalaman dan ketelitian yang dikehendaki. Teknik 

pegumpulan datanya dengan observasi, wawancara kepada ketua pondok pesantren, 

sekretaris, ustad, tokoh masyarakat dan dokumentasi. Sementara analisis datanya 

menggunakan analisis kualitatif, data yang telah terkumpul dan terseleksi kemudian dianalisis 

secara kualitatif, untuk mendapatkan gambaran yang interpretatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solidaritas yang ada di Pondok Pesantren 

Waria adalah solidaritas mekanik, karena adanya persamaan-persamaan di antara mereka. 

Mereka membentuk suatu kelompok karena adanya kesadaran bahwa mereka sama, senasib 

dan memiliki tujuan yang sama yaitu ingin memperoleh hak-haknya sama seperti manusia 

lainnya. Pasca konflik, solidaritas mekanik ini bergerak ke arah solidaritas organik, yaitu para 

waria di Pondok Pesantren mulai berhubungan dengan komunitas luar, selain menjalin 

hubungan mereka juga mencari dukungan. Adapun identitas yang terlembagakan dalam 

Pondok Pesantren Waria al-Fatah ini yang merupakan roh solidaritas di antara para waria. 

Pasca konflik ada anggota waria yang baru bergabung di pondok pesantren tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa solidaritas di antara mereka semakin kuat. Adapun faktor pemersatu 

antar anggota waria adalah komunikasi efektif antar waria.  

 

Kata kunci : Solidaritas, Waria, Pra dan Pasca Konflik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Seks adalah keadaan anatomis dan biologis, yaitu jenis kelamin jantan 

(laki-laki) dan betina (perempuan). Sedangkan seksualitas mencakup seluruh 

kompleksitas emosi, perasaan, kepribadian dan sikap atau watak sosial, 

berkaitan dengan perilaku dan orientasi seksual.1Jadi seksualitas adalah 

bagaimana manusia mendapatkan pengalaman erotis dan mengapresiasikan 

dirinya sebagai makhluk sosial, dalam dirinya ada kesadaran diri pribadi 

sebagai laki-laki atau perempuan, kesadaran tersebut didapat dari kapasitas 

yang mereka miliki atas pengalaman erotis dan tanggapan atas pengalaman 

tersebut. Adapun jenis kelamin merupakan olahan dari kontruksi sosial yaitu 

perempuan dengan feminitasnya, laki-laki dengan maskulinitasnya dan 

transgender yang memiliki dua-duanya. Pada seseorang yang transgender, ia 

memiliki dua varian, yakni laki-laki keperempuanan (waria atau banci) dan 

perempuan kelelaki-lakian.2  

Waria merupakan kelompok transeksual atau transgender, yaitu 

individu yang mengubah bentuk tubuhnya agar dapat serupa dengan lawan 

jenisnya. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya transeksual antara lain: 

                                                           
1Julia Suryakusuma, Agama, Seks dan Kekuasaan (Jakarta: Komunitas Bambu, 2012), 

hlm. 161. 
 
2Masthuriyah Sa’dan, “LGBT dalam Perspektif Agama dan HAM”, Jurnal Studi 

Keislaman “Nizham”, Januari-Juni 2016, hlm. 17-18. 



2 
 

 
 

faktor biologis yang dipengaruhi oleh hormon seksual dan genetik seseorang, 

faktor psikologis dan sosial budaya serta pola asuh lingkungan yang 

membesarkannya, memiliki pengalaman yang sangat hebat dengan lawan 

jenis sehingga mereka berkhayal dan memuja lawan jenis sebagai idola dan 

ingin menjadi seperti lawan jenis.3 

Secara umum, banyak yang berpendapat bahwa waria itu sama dengan 

homoseksual. Namun hal berbeda penulis kutip dari tulisannya Zunly, 

menurutnya secara fisik, waria baik berjenis kelamin laki-laki maupun 

perempuan adalah bagian dari homoseksual. Namun, ada suatu hal yang jelas 

membatasi secara jelas antara kaum homoseks dan kaum waria. Misalnya saja 

dalam berpakaian. Seorang homoseks tidak merasa perlu berpenampilan 

dengan memakai pakaian perempuan. Sebaliknya, seorang waria merasa 

bahwa dirinya adalah perempuan, sehingga ia harus berpenampilan 

sebagaimana seorang perempuan.4 Waria seperti halnya orientasi sosial lain 

dianggap menyimpang, dan diberi tafsiran sosial sebagai “abnormal”,5 maka 

tidak dapat dipungkiri bahwa mereka termasuk dalam golongan minoritas dan 

termarginalkan. Manusia, selain sebagai makhluk individual, juga sebagai 

makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia lainnya. Oleh 

sebab itu, keberadaan mereka tidak bisa ditolak. Untuk memperoleh 

pengakuan dan mendapatkan hak-haknya sebagaimana manusia lainnya, tak 

                                                           
3 Masthuriyah Sa’dan, LGBT, hlm.18.  
 
4 Zunly Nadia, Waria Laknat atau Kodrat!?, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2005), hlm. 
33. 
 
5Julia Suryakusuma, Agama, hlm. 164. 
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jarang  kaum transgender membentuk sebuah kelompok atau komunitas untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Kelompok sosial ialah sebuah kesatuan sosial yang terdiri dari dua 

individu atau lebih yang sudah mengadakan interaksi sosial yang teratur dan 

intens, di dalamnya sudah terdapat pembagian tugas, struktur serta norma-

norma tertentu yang menjadi ciri khas satu kesatuan sosial tersebut.6 

Kelompok sosial dapat terbentuk oleh beberapa faktor, seperti motif individu 

pada tujuan yang sama, kesamaan identitas, akibat konflik. Kesamaan motif 

dan tujuan dari individu melahirkan sebuah kelompok sosial yang 

memungkinkan untuk saling bekerjasama dalam perdamaian. Masyarakat 

pada umumnya, dapat dikategorikan dalam bentuk kelompok sosial ini. 

Melalui peraturan di tingkat pemerintahan terkecil, setiap individu berusaha 

untuk mencapai tujuan yang sama, hidup teratur dan aman. Tujuan untuk 

menjadi teratur dan aman ini menjadi nilai utama yang hendak dicapai 

bersama oleh masyarakat melalui instrument-instrument peraturan yang 

mengikat semua anggota kelompok. 

Kesamaan identitas juga dapat menjadi faktor pembentuk dari 

kelompok sosial. Contohnya adalah paguyuban atau kelmpok sosial yang 

berbasis etnis dan agama. Kelompok sosial dari etnis tertentu yang terdapat di 

suatu kota besar, berdiri dengan latar belakang identitas yang sama. Tujuan 

berdirinya sebuah paguyuban etnis/agama adalah untuk mempertahankan 

identitas kesukuan atau kebudayaan dalam masyarakat urban. Individu yang 

                                                           
6Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1988), hlm. 40.  
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tergabung dalam paguyuban tersebut, berusaha untuk mempertahankan jati 

diri kesukuannya misalnya, melalui komunikasi, adat tradisi atau cara 

bersosial yang sama dengan sesama anggota kelompok.  

Pembentukan kelompok sosial ketiga adalah melalui konflik. Konflik, 

pada umumnya dipandang sebagai sesuatu yang buruk dan bersifat negatif. 

Namun, kelompok sosial dapat terbentuk melalui sebuah konflik. Secara 

positif, konflik akan melahirkan bentuk solidaritas sosial diantara anggota 

dalam masyarakat. Tidak hanya sesama anggota, solidaritas juga dapat 

terjalin sesama kelompok sosial yang berbeda. Lembaga-lembaga 

kemasyarakatan yang berbasis kerjasama lintas agama, etnis, dan suku 

menjadi contoh dari pola ini. Mereka lahir sebagai efek dari solidaritas 

kemanusiaan dalam sebuah konflik.  

Dalam eksistensinya di masyarakat, terdapat bermacam-macam 

kelompok sosial. Adapun pembagian macam-macam kelompok sosial 

menurut Bimo Walgito yaitu:7 Pertama ukuran, kelompok sosial dapat dilihat 

dari besar kecilnya atau ukuran kelompok. Kelompok kecil kurang dari 20 

orang, sedangkan kelompok besar lebih dari 20 orang. Kedua tujuan, 

sekumpulan orang yang tergabung di dalam kesatuan sosial biasanya 

memiliki tujuan serta alasan yang sama. Ketiga nilai, orang-orang yang 

tergabung di dalam kelompok sosial akan dilandasi oleh nilai yang sama dan 

membentuk kelompok tersebut. Keempat, duration (waktu lamanya), 

pembentukan kelompok biasanya memiliki jangka waktu. Terdapat dua 

                                                           
7 Bimo Walgito, Psikologi Kelompok, (Yogyakarta: Andi, 2007), hlm. 11-12. 
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jangka waktu yaitu pendek dan panjang. Dalam kelompok sosial yang 

pendiriannya berjangka waktu pendek, biasanya akan bubar apabila tujuannya 

telah tercapai (contohnya kelompok belajar). Pada kelompok sosial yang 

terbentuk dalam jangka waktu yang panjang biasanya dicontohkan seperti 

pada kelompok sosial keluarga Pangarsan.  

Kelima, scope of activities, berdasarkan cakupannya, kelompok sosial 

dalam melakukan aktivitasnya dapat dikategorikan ke dalam dua jenis yaitu 

aktivitas yang terbatas dan tidak terbatas. Keenam minat, orang – orang yang 

terbentuk di dalam kesatuan sosial biasanya akan memiliki minat yang sama 

dan menjadi pembentuk kelompok itu sendiri. Ketujuh daerah asal, pada 

umumnya, terdapat kelompok sosial yang dibentuk berdasarkan asal daerah 

yang sama. Hal ini dicontohkan dari terdapatnya beberapa organisasi sosial 

kedaerahan. Kedelapan formalitas, terdapat dua pembagian kelompok sosial 

berdasarkan formalitas, yaitu kelompok formal dan informal.  

Berdasarkan karakteristiknya, Pondok Pesantran waria al-Fatah masuk 

ke dalam kelompok sosial yang besar karena terdiri dari sekitar 43 santri 

dengan tujuan dan nilai yang sama. Kemudian terbentuk dalam jangka waktu 

yang lama dengan cakupan aktifitas terbatas dan bersifat informal. Tujuan 

didirikannya Pondok Pesantren Waria al-Fatah adalah memberikan ruang 

yang nyaman bagi para waria untuk beribadah dan belajar tentang agama. 

Karena menurutnya beribadah di tempat umum mereka akan merasakan 

ketidaknyamanan. Adanya pondok juga memberikan dampak positif terhadap 

para waria, para waria yang tadinya emosional menjadi lebih tenang, yang 
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tadinya galak menjadi lebih santun. Pondok itu juga mencoba membangun 

interaksi kekeluargaan yang kemudian timbul rasa kesetiakawanan.8  

Dalam kegiatannya, aktivitas yang dilakukan di pondok cukup banyak, 

seperti sholat jamaah, mengaji, dan belajar agama serta mengadakan kegiatan 

sosial untuk memperingati hari-hari besar Islam. Pada dasarnya pondok 

pesantren tersebut punya tiga pilar besar9, pertama mendidik teman-teman 

waria tentang agama Islam, kedua mendidik masyarakat supaya mereka 

paham bagaimana waria, siapa waria, dan ketiga mengadvokasi pemerintah 

supaya pemerintah memberikan hak-hak waria sama seperti hak-hak warga 

lain, yaitu hak-hak sebagai warga negara Indonesia.  

Pondok Pesantren Waria al-Fatah berdiri sejak tahun 200810. Setelah 

berdiri cukup lama, pondok pesantren ini mengalami ketegangan pada 19 

Februari 2016 dengan kedatangan suatu ormas Islam/Front Jihad Islam (FJI) 

yang menginginkan pondok pesantren tersebut ditutup. Ada suatu hal yang 

menyebabkan ormas FJI mendatangi Pondok Pesantren Waria dan 

menginginkan agar pesantren tersebut di tutup yaitu adanya isu akan 

dibuatnya fiqih waria. Ini yang kemudian membuat Pondok Pesantren 

berhenti menjalankan kegiatan keagamaannya. Namun, sebelum Ramadhan 

2016 Pondok Pesantren ini mulai melakukan kegiatan keagamaannya kembali 

pasca konflik. Kegiatan yang dilakukan itu tak berbeda dari kegiatan 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan Shinta Ratri, Ketua Pesatren Waria al-Fatah Yogyakarta, di 

Yogyakarta 10 Mei 2016. 
  
9 Hasil wawancara dengan  Shinta Ratri, Ketua Pesatren  Waria al-Fatah Yogyakarta, di 

Yogyakarta 21 Februari 2017. 
 
10  Dokumen Pondok Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta 
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sebelumnya yaitu kegiatan rutin seperti mengaji, shalat berjamah serta 

sharing tentang berbagai persoalan dengan ustadz pendamping di pondok 

pesantren tersebut. Dalam hal ini solidaritas pra dan pasca konflik inilah yang 

ingin penulis lihat atau teliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana model solidaritas dalam kelompok sosial waria di Pondok 

Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta? 

2. Bagaimana perkembangan solidaritas sosial waria pra dan pasca konflik di 

Pondok Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Sebelum penelitian dilakukan, penulis berharap dapat dengan baik 

menguraikan bagaimana model solidaritas dalam kelompok sosial waria di 

Pondok Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta dan bagaimana model 

perkembangan solidaritas pra dan pasca konflik dalam kelompok sosial waria 

di Pondok Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta dengan menggunakan teori 

dari Emile Durkheim tentang solidaritas organik dan mekanik. Selain itu juga 

akan menggunakan teori konflik dari Lewis Coser. 

Sesudah penelitian ini dilakukan, maka diharapkan dapat memperkaya 

wacana tentang solidaritas dan memberi tambahan kontribusi terhadap 
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Konsentrasi Studi Agama dan Resolusi Konflik yang dapat dijadikan bahan 

bacaan dan memperkaya khazanah kepustakaan pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memudahkan penulis dalam membatasi masalah dan ruang 

lingkup penelitian, menemukan variabel-variabel serta upaya untuk 

membantu penulis dalam mengkaji penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti 

lain sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian, maka penulis perlu 

melakukan tinjaun pustaka. Sejauh pembacaan penulis, ada beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan waria di Pondok Pesantren Waria al-Fatah 

Yogyakarta. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut adalah:  

Penelitian yang dilakukan Diyala Gelarina, 2016, yang berjudul Proses 

Pembentukan Identitas Sosial Waria di Pesantren Waria al-Fatah 

Yogyakarta (Studi Kasus Atas Upaya Waria Dalam Membangun Harmonisasi 

di Kelurahan Calenan Kecamatan Jagalanan  Kabupaten Bantul). Penelitian 

ini membahas proses pembentukan identitas sosial waria di Pesantren Waria 

al-Fatah Yogyakarta, membahas motif dan bias dalam kelompok dari proses 

pembentukan identitas sosial waria di Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

observasi, interview dan dokumentasi. Sementara itu teknik analisa datanya 

menggunakan teknik deskriptif-kualitatif dan penarikan kesimpulan.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan proses pembentukan identitas sosial 

waria di Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta yaitu identitas sosial yang 

terdiri dari dimensi, proses, motif, dan bias dalam proses pembentukan 

identitas sosial. Pembentukan identitas sosial yang ada di Pesantren Waria al-

Fatah Yogyakarta, yakni terdapat konteks antar kelompok, daya tarik in 

group (kelompok dalam), dan penyamaan keyakinan dengan mayoritas. 

Proses pembentukan waria terdiri dari: kategorisasi, identifikasi, dan 

pembanding. Sedangkan motif yang ditemukan yaitu motif self-enhancement 

(peningkatan diri) atau motif individu dalam membangun citra positif dengan 

bergabung dalam kelompok dan uncertainly reduction (pengurangan 

ketidaktentuan) atau motif kelompok dalam mengubah citra negatif suatu 

kelompok.  

Penelitian ini menemukan dua bias yang ada di Pesantren Waria al-

Fatah Yogyakarta, pertama bias dalam kelompok memicu konsep diri yang 

positif dan bias yang memicu favoritisme yakni rasa suka yang berlebihan 

pada kelompok sendiri.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Roudlotul Jannah Sofiyana, 2013, yang 

berjudul "Pola Interaksi Sosial Masyarakat Dengan Waria Di Ponpes Khusus 

al-Fatah Senin-Kamis (di Desa Notoyudan, Sleman, yogyakarta)". Penelitian 

ini mencoba mendeskripsikan interaksi sosial antara waria dengan masyarakat 

di Ponpes Khusus al-Fatah Senin-Kamis dan mendeskripsikan persepsi 
                                                           

11Diyala Gelarina, “Proses Pembentukan Identitas Sosial Waria di Pesantren Waria Al-
Fatah Yogyakarta (Studi Kasus Atas Upaya Waria Dalam Membangun Harmonisasi di Kelurahan 
Calenan Kecamatan Jagalanan  Kabupaten Bantul)”, Tesis tidak diterbitkan, Jurusan Studi Agama 
dan Resolusi Konflik Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.   
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masyarakat tentang Pondok Pesantren Khusus al-Fatah Senin-Kamis. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang 

menggambarkan secara objektif suatu pola interaksi sosial yang terjadi antara 

masyarakat dengan waria di pondok pesantren khusus al-Fatah Senin-Kamis 

di Yogyakarta. Subjek penelitian meliputi lima orang informan, yaitu dua 

waria yang berada di pondok pesantren tersebut, satu pengasuh, dua warga 

masyarakat sekitar. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian adalah didapatkannya 

gambaran tentang pola interaksi sosial antara masyarakat dengan waria yaitu 

melalui beberapa bentuk-bentuk yang digolongkan menjadi dua yaitu proses 

asosiatif dan proses disasosiatif. Dalam proses asosiatif ada kerjasama, 

akomodasi, asimilasi. Proses disasosiatif ada persaingan, kontraversi, dan 

pertentangan. Simpulan dalam penelitian ini yaitu pola interaksi antara waria 

dengan masyarakat sangat baik, tidak pernah terjadi pertentangan dan 

pertikaian yang serius.12 

Penelitian dari Idris Ahmad Rifai, 2015, yang berjudul “Resepsi Kaum 

Waria Terhadap Al-Qur’an”. Merupakan penelitian living Qur’an yang fokus 

untuk meneliti tentang resepsi al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Waria 

al-Fatah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan teori resepsi estetis (theory 

of aesthetic response) yang digagas oleh Wolfgang Iser. Hasil dari penelitian 

ini menerangkan bahwa praktik pengajaran yang digunakan dalam proses 

                                                           
12 Roudlotul Jannah Sofiyana, “Pola Interaksi Sosial Masyarakat dengan Waria di Pondok 

Pesantren Khusus Al-Fatah Senin Kamis (Studi Kasus di DesaNotoyudan, Sleman, Yogyakarta)”, 
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013. 
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pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Waria al-Fatah adalah dengan 

cara musyafahah dan tanya jawab. Ada sembilan adab yang ditemukan pada 

saat para waria hendak dan sedang membaca al-Qur’an (1) musyafahah (2) 

dalam keadaan suci (3) berpakain rapi (4) niat dengan ikhlas (5) memilih 

tempat yang pantas dan suci (6) membaca ta’awuz dan basmalah (7) 

membaguskan suara (8) menyaringkan suara (9) mengakhiri dengan tasdiq.  

Konsepsi fikih yang mereka miliki terkait batalnya wudhu terbagi ke 

dalam tiga kelompok, kelompok yang batal apabila menyentuh wanita, tidak 

batal menyentuh wanita dan tidak batal menyentuh keduanya apabila tidak 

bersyahwat. Ketika dianalisis dengan teori Iser maka dapat diketahui bahwa 

hal itu terjadi karena dialektika pemikiran mereka untuk tetap menjadi 

seorang muslim yang baik dengan belajar dan berpedoman pada al-Quran dan 

sekaligus juga tetap menjadi waria. Jadi mereka tetap menjadi waria sekaligus 

menjadi muslim yang baik.13  

Penelitian yang dilakukan Rr. Siti Kurnia Widiastuti, 2017, yang berjudul 

“Problem-problem minoritas transgender dalam kehidupan social 

beragama”, Penelitian ini menjelaskan tentang problem-problem minoritas 

transgender di antaranya problem transgender dalam perkembangan 

biologisnya, dalam kehidupan sosial, dan dalam beragama. Transgender di 

Indonesia memiliki keterbatasan akses di bidang sosial dan agama. Hal ini 

dikarenakan biologi transgender tidak sesuai dengan psikologis mereka. Oleh 

                                                           
13 Idris Ahmad Rifa, “Resepsi Kaum Waria Terhadap Al-Qur’an (Studi Kasus Pengajian 

Al-Quran di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.   
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karena itulah mereka menghadapi beberapa masalah di antaranya mengalami 

kesulitan menggunakan kartu identitas dan tidak bebas mengakses fasilitas 

umum.14  

Dalam penelitian yang dilakukan Nur An Nisa Sholikhah, 2017, yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Waria al-Fatah 

Dalam Upaya Pembinaan Keagamaan Santri Waria”. Penelitian ini 

menggambarkan strategi yang digunakan pembina (ustadz Muhaimin) dan 

pengurus Pondok Pesantren Waria al-Fatah dalam pembinaan keagamaan 

yaitu dengan mengenal komunikan, menentukan pesan, membujuk, 

mengontrol, mengantisipasi dan merangkul. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa dengan menggunakan strategi komunikasi dakwah tersebut 

dapat berhasil mencapai tujuan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 

perubahan perilaku santri waria tersebut dalam hal beribadah dan berakhlak 

baik di masyarakat, yang menunjukkan kemajuan yang lebih baik.15 

Dalam penelitian yang dilakukan Galih Maryonuntoro, 2016, yang 

berjudul “Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Waria al-Fatah Kotagede Yogyakarta)”. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui sikap keagamaan santri waria di Pondok Pesantren Waria al-

Fatah Kotagede Yogyakarta, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

                                                           
14 Rr. Siti Kurnia Widiastuti “Problem-problem minoritas transgender dalam kehidupan 

social beragama”. Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial Vol.10, No.2, Juli-
Desember 2016/ISSN: 1978-4457 (p), 2548-477x (o). 

 
15 Nur An Nisa Sholikhah, "Strategi Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Waria Al-

Fatah Dalam Upaya Pembinaan Keagamaan Santri Waria”, Skripsi tidak diterbitkann, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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keberagamaan santri waria di Pondok Pesantren Waria al-Fatah Kotagede 

Yogyakarta dan mengetahui pengaruh Pondok Pesantren Waria terhadap 

kejiwaan santri waria. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan hasil penelitiannya 

adalah bahwa perilaku keagamaan santri waria dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor hereditas, faktor kondisi kejiwaan, faktor kepribadian, 

faktor keluarga, faktor institusional, faktor lingkungan masyarakat, serta 

dimensi keberagamaan santri meliputi dimensi ideologis, dimensi ritualistik, 

dimensi eksperiensial, dimensi konsekuensial, dan dimensi intelektual.16   

Literatur tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang secara khusus 

membahas tentang solidaritas kelompok sosial pra dan pasca konflik belum 

ada. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

sebelumnya membahas bagaimana sisi keberagamaan kelompok waria di 

Pesantren Waria al-Fatah, bagaimana pembelajaran al-Qur’an di Pesantren 

Waria al-Fatah, bagaimana pembentukan identitas sosial dan membangun 

harmonisasi dan penelitian tersebut dilakukan sebelum terjadinya konflik. 

Sedangkan penelitian ini akan membahas bagaimana solidaritas kelompok 

sosial waria ini pra dan pasca konflik, mengingat pada tanggal 19 Februari 

2016 Pesantren Waria didatangi oleh organisasi masyarakat (ormas) Front 

Jihad Islam dengan maksud agar pesantren waria tersebut ditutup. Terjadi 

gejolak dan ketegangan di antara mereka yang mengakibatkan Pondok 

Pesantren ini berhenti menjalankan kegiatan keagamaannya. Namun tidak 
                                                           

16 Galih Maryanuntoro, “Keberagamaan Santri Waria (Studi Kasus di Pondok Pesantren 
Waria Al-Fatah Kotagede Yogyakarta)”, Skripsi tidak diterbitkann, Jurusan Perbandingan Agama 
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2016.  
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butuh waktu lama, yaitu Pondok Pesantren Waria ini sebelum ramadhan 2016 

mulai lagi untuk pertama kalinya melakukan kegiatan keagamaan pasca 

konflik. Dalam hal ini model solidaritas kelompok sosial waria ini dan model 

perkembangan solidaritas pra dan pasca konflik inilah yang ingin penulis lihat 

atau teliti.  

 

E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini menggunakan teori solidaritas mekanik/organik dari Emile 

Durkheim dalam menganalisis datanya. Dalam suatu masyarakat, ada suatu 

peraturan yang dirasa perlu untuk diberlakukan dalam masyarakat, Konsep 

yuridis dari masyarakat yang paling inferior tidak kalah penting dibandingkan 

dengan masyarakat yang superior. Suatu masyarakat yang dicirikan oleh 

solidaritas mekanik bersatu karena semua orang adalah generalis. Ikatan di 

antara orang-orang itu ialah karena mereka semua terlibat di dalam kegiatan-

kegiatan yang mirip dan mempunyai tanggungjawab yang mirip. Sebaliknya, 

suatu masyarakat yang dicirikan oleh solidaritas organik dipersatukan oleh 

perbedaan-perbedaan di antara orang-orang, oleh fakta bahwa semuanya 

mempunyai tugas dan tanggungjawab yang berbeda-beda.17 

Pada dasarnya, ketika membicarakan masyarakat menurut Durkheim 

maka akan terkait empat kata kunci yaitu the sacred, klasifikasi, ritus dan 

solidaritas. The sacred adalah sumber solidaritas masyarakat. The sacred 

                                                           
17 Penulis kutip dari George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern, Terjemah Saut Pasaribu dkk, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), hlm. 145.  
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dapat dilembagakan dalam agama, merupakan dimensi yang menjangkau 

secara luas pengalaman manusia. Dimensi religius masyarakat berinteraksi 

dalam kehidupan sosial masyarakat dalam porsi yang cukup besar. Solidaritas 

epistemologis masyarakat berasal dari keberakaran (rootedness) pada the 

sacred. Masyarakat berbagi pengetahuan yang sama di samping kepercayaan 

dan perhatian atau keprihatinan yang sama.18 

Selain itu, teori yang akan penulis gunakan adalah teori fungsi social 

konflik dari Lewis Coser, menurut Coser Menurut Coser, konflik mempunyai 

fungsi positif, terutama dalam meningkatkan integrasi sosial ketika isu 

konflik bersifat terbuka dan mekanisme – mekanisme regulasi konflik 

dikembangkan untuk mengatasi dampaknya. Konflik antar kelompok 

meningkatkan solidaritas di antara kelompok-kelompok yang berkonflik. 

Konflik dapat menstimulasi perubahan sosial positif apabila hal itu 

diorientasikan pada tujuan yang realistik.19  

Lewis Coser menyebutkan beberapa fungsi konflik, di antaranya adalah 

konflik dapat memperkuat solidaritas kelompok yang agak longgar. Dalam 

masyarakat yang terancam disintegrasi, konflik dengan kelompok lain bisa 

menjadi kekuatan yang mempersatukan. Konflik dengan kelompok lainnya 

dapat menghasilkan solidaritas dalam kelompok tersebut. Solidaritas dapat 

mengantarnya kepada aliansi-aliansi dengan kelompok-kelompok lainnya. 

                                                           
18Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-teori Kebudayaan, (Jakarta: Kanisius, 

2005), hlm. 101-103.  
 
19Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial Dari Klasik Hingga Postmodern, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm.52. 
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Konflik juga bisa menyebabkan anggota-anggota masyarakat yang terisolasi 

menjadi berperan secara aktif.20 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualititaif, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci.21 Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi. Karena sifatnya siklus, maka penelitian ini 

dilakukan secara berulang-ulang. Jumlah periode pengulangan akan 

tergantung pada tingkat kedalaman dan ketelitian yang dikehendaki, untuk 

itu lama penelitian akan makin terfokus pada masalah yang sebenarnya 

terjadi pada obyek atau subyek penelitian.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk dapat memperoleh data dan 

penjelasan yang lebih objektif, maka penulis mengunakan metode-metode 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi ini dilakukan dengan terjun langsung ke lokasi untuk 

mendapatkan data sebanyak mungkin. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi partisipatif. yaitu observer atau peneliti ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh para subyek yang di 
                                                           

20 Wisnu Suhardono “Konflik dan Resolusi” , Salam; Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i. 
Vol.II No.1 Juni 2015. ISNN: 2356-1459-3. 

 
21Yanuar Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Panduan Membuat Tugas 

Akhir/Karya Ilmiah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), hlm. 54. 
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teliti. Kegiatan-kegiatan yang diobservasi adalah kegiatan rutin 

mingguan yang dilaksanakan di Pesantren Waria al-Fatah dan kegiatan-

kegiatan lainnya yang dilakukan untuk menunjang kualitas hidup waria.  

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data-data secara lebih 

mendalam. Pendekatannya dengan menggunakan petunjuk umum 

wawancara, yaitu pewawancara membuat kerangka dan garis besar 

pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Penyusunan 

pokok-pokok itu dilakukan sebelum wawancara dilakukan. Pokok-

pokok yang dirumuskan tidak harus ditanyakan secara berurutan. 

Demikian pula penggunaan dan pemilihan kata-kata untuk wawancara 

dalam hal tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk 

wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses 

dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan 

dapat tercakup seluruhnya. Petunjuk itu mendasarkan diri atas anggapan 

bahwa ada jawaban yang secara umum akan sama diberikan oleh para 

responden, tetapi yang jelas tidak ada pertanyaan baku yang disiapkan 

terlebih dahulu.22 Informan terdiri dari pengurus pesantren yaitu Shinta 

Ratri selaku ketua pondok pesantren, Yuni Shara selaku sekretaris 

pesantren, Ustadz Arif selaku pembimbing di pesantren, dan tokoh 

masyarakat.  

 
                                                           

22Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remadja Karya CV, 
1989), hlm. 149.  
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat 

oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.23 Tujuan dari 

penggunaan dokumentasi ini adalah untuk memudahkan penulis dalam 

memperoleh data secara tertulis maupun gambar yang berkaitan dengan 

para waria di Ponpes al-Fatah yang meliputi foto-foto beserta laporan 

dari aktivitas-aktivitas sosial maupun aktivitas keagamaan.  

Dokumen dapat dikategorikan sebagai dokumen pribadi, dokumen 

resmi dan dokumen budaya populer. Dokumen ini digunakan dalam 

mendukung wawancara dan observasi berperanserta. Dokumen yang 

ditulis sendiri oleh informan/tulisan tentang mereka seperti 

autobiografi, surat pribadi, buku harian, memo, catatan rapat, surat 

kabar, dokumen kebijakan, proposal, kode etik, buku tahunan dan lain-

lain untuk menambah kelengkapan data.24Selain itu juga penulis 

menggunakan laporan-laporan dari penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan sebagai data tambahan untuk melengkapi data penelitian 

penulis. 

 

 

 
                                                           

23Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010), hlm. 143. 

 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi,hlm. 151. 
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3. Analisis Data 

Analisis data pembahasan hasil penelitian menggunakan analisis 

kualitatif. Menurut Patton, teknik analisis data adalah proses kategori data, 

mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satu uraian dasar, ia 

membedakannya dengan penafsiran yang memberikan arti yang signifikan 

terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di antara 

dimensi-dimensi uraian. Data yang telah terkumpul dan terseleksi 

kemudian dianalisis secara kualitatif, untuk mendapatkan gambaran yang 

interpretatif.25 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara umum, sistematika pembahasan akan disajikan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, bagian bab ini akan menguraikan tentang definisi pesantren dan 

waria, Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta yang meliputi sejarah berdirinya 

Pondok Pesantren al-Fatah, struktur kelembagaan dan kegiatan-kegiatan yang 

ada di pesantren. 

Bab III, dalam bab ini berisikan tentang bentuk konflik di Pesantren 

Waria,  Dampak konflik terhadap Pesantren Waria. 

                                                           
25 Lexy J. Meleong, Metodologi, hlm. 280. 
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Bab IV, dalam bab ini akan menjelaskan tentang Pesantren Waria 

sebagai minoritas, Solidaritas Kelompok di Pondok Pesantren Waria al-Fatah 

Yogyakarta, model solidaritas dan perkembangannya di Pesantren Waria al-

Fatah Yogyakarta.  

Bab V, dalam bab terakhir ini adalah bab penutup, yang berisikan 

kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat penulis simpulkan 

bahwa: 

1. Solidaritas yang ada di Pondok Pesantren Waria al-Fatah adalah solidaritas 

mekanik, karena adanya persamaan-persamaan di antara mereka, mereka 

membentuk suatu kelompok karena adanya kesadaran bahwa mereka sama, 

senasib dan memiliki tujuan yang sama yaitu ingin memperoleh hak-haknya 

sama seperti manusia lainnya. Mereka sadar bahwa mereka adalah 

minoritas, oleh sebab itu dengan adanya pondok pesantren maka akan 

menjadi ruang untuk mereka agar menjadi lebih kuat, solidaritas antar 

sesama menjadi kuat. 

2. Pasca konflik, solidaritas mekanik ini bergerak ke arah solidaritas organik, 

yaitu para waria di Pondok Pesantren mulai berhubungan dengan komunitas 

luar, selain menjalin hubungan mereka juga mencari dukungan. Adapun 

identitas yang terlembagakan dalam Pondok Pesantren Waria al-Fatah ini 

yang merupakan roh solidaritas di antara para waria. Dengan adanya konflik 

yang menimpa Pondok Pesantren Waria al-Fatah tak membuat mereka 

bubar, mereka tetap mempertahankan Pondok Pesantren yang telah mereka 

bina selama delapan tahun lamanya, bahkan pacsa konflik ada anggota 

waria yang baru bergabung di pondok pesantren tersebut. Bergabungnya 
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anggota baru ini mengindikasikan bahwa solidaritas di antara waria semakin 

kuat. Adapun faktor pemersatu antar anggota waria adalah komunikasi. 

Melalui komunikasi anggota kelompok dapat berinteraksi, dan komunikasi 

efektif adalah prasyarat untuk setiap aspek fungsi kelompok. Anggota-

anggota itu melebur menjadi satu sehingga kelompok itu menjadi satu 

kesatuan. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian tentang solidaritas kelompok waria pra dan 

pasca konflik, penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

Bahwa pemerintah harus lebih memperhatikan nasib para waria yang ada 

di Yogyakarta. Karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup 

tanpa bantuan orang lain, begitu juga dengan para waria yang ada di Pondok 

Pesantren Waria al-Fatah Yogyakarta. Waria sebagai kaum minoritas, maka 

hak-haknya harus dapat terpenuhi sebagaimana mestinya seperti hak hidup, hak 

tinggal, hak memperoleh pengajaran, dan hak dalam mengekspresikan ajaran 

agamanya. 

Untuk para akademisi yang tertarik untuk meneliti tentang waria  atau 

transgender, masih banyak hal yang bisa dikaji terutama masalah-masalah 

waria dalam kehidupan sosial di masyarakat.  
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Lampiran 1 
 

Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan untuk ketua 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren waria al-fatah?  

2. Apakah ada yang berubah dari pondok pesantren waria pasca konfli? 

3. Apakah setelah terjadi koflik, santri di pondok pesantren ini ada yang 

keluar? 

4. Bagaimana kalian bisa mengaktifkan kembali kegiatan di pondok 

pesantren ini? siapa saja yang membantu atau memberi dukungan? 

bagaimana bentuk dukungan yang diberikan?  

5. Berapa banyak santri yang aktif mengikuti kegiatan di pondok pesantren? 

b. Pertanyaan untuk ustadz pendamping  

1. Sejak kapan bapak menjadi pendamping di pondok pesantren waria al 

fatah? 

2. Apa yang memotivasi bapak menjadi pendamping di pondok pesantren 

waria al-fatah? 

3. Bagaimana pendapat bapak dengan adanya pondok pesantren tersebut? 

4. Bagaimana menurut bapak tentang anggota/santri waria di sana? 

5. Apakah ada perbedaan dari segi kegiatan ondok pesantren pra dan pasca 

konflik? 

6. Bagaimana tanggapan bapak mengenai konflik kedatangan FJI yang 

terjadi di pondok pesantren? 

7. Siapa saja pihak yang ada di belakang ponpes atau yang mendukungnya? 



99 
 

 
 

c. Pertanyaan untuk anggota 

1. Sejak kapan menjadi santri di ondok pesantren waria al-fatah? 

2. Apa motivasi bergabung ke pondok pesantren? 

3. Apakah anda termasuk santri yang aktif mengikuti kegiatan di pondok 

pesantren? 

4. Apa dampak yang dirasakan setelah bergabung di pondok pesantren? 

5. Bagaimana hubungan anda dengan santri-santri yang lain? 

6. Bagaimana tanggapan anda mengenai konfli yang terjadi di pondok 

pesantren? 

7. Apakah ada perbedaan dari segi kegiatan di pondok pesantren pasca 

konflik? 

8. Sebagai santri senior, bagaimana anda menguatkan anggota baru? 

9. Seberapa solidkah santri-santri di pondok pesantren? 

10. Apa harapan anda terhadap pondok pesantren? 
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Lampiran 2 

Daftar Responden 

 

No Nama Status Pekerjaan 

1 Shinta Ketua Pesantren 

Waria al-Fatah 

Yogyakarta 

Wirausaha 

2 Yuni Shara Sekertaris Pesantren 

Waria al-Fatah 

Yogyakarta 

LSM 

3 Ust. Arif Pendamping/Ustadz di 

Pesantren waria Al-fatah 

Yogyakarta 

Dosen 

4 PG-t Tokoh Masyarakat  
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Lampiran 3 
 

Dokumentasi 
 

Mengenang 1 tahun pasca konflik 
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Kegiatan diskusi kesehatan 
 

 
 
Kegiatan rutin tiap hari minggu (mengaji) 
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DATA RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

Nama    : Siti Munifah 

Tempat, tanggal lahir  : Lamongan, 26 Desember 1991 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Telp/Hp   : 085726534034 

Email    : Nifakaelani@yahoo.com 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

SDN Sidomulyo I Modo Lamongan lulus tahun 2003 

MTsN Model Babat Lamongan lulus tahun 2006 

MA Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan lulus tahun 2009 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta lulus tahun 2014 
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Lampiran 4 

Deskripsi Kegiatan 

A. Kegiatan Rutin 

No Kegiatan  Tujuan Waktu Pelaksanaan 

1 Ibadah Mingguan: 

(Mengaji, Sholat 

Jamaah Magrib dan 

Isya’), Diskusi, 

Makan bersama, 

Sharing 

Menambah ilmu agama, 

mempertebal keimanan, 

dan mencari solusi 

permasalahan waria yang 

berkaitan dengan amaga 

Setiap hari Minggu sore 

dari bulan Februari-

Desember 2017 

2 Ibadah Ramadhan 

(Belajar mengaji, 

buka bersama, 

sholat jamaah 

“magrib, isya, 

tarawih, tahajud 

dan subuh”), dzikir, 

sahur bersama, 

kultum 

Memberikan ruang 

belajar dan ruang yang 

nyaman pada para santri 

waria untuk 

beribadahsholat taraweh 

dan sharing berbagai 

problem keagamaan 

selama bulan Ramadhan 

(8 kali pelaksanaan selama 

bulan Ramadhan) 

 

 

 

B. Kegiatan Non Rutin 
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No Kegiatan Tujuan Waktu Pelaksanaan 

1 Sarasehan Kesehatan  

Tema: “ Kesehatan 

Spiritual Pada Santri 

Wari” 

Menanamkan 

perilaku pola hidup 

bersih dan sehat 

(fisik dan psikis) 

pada santri waria di 

Yogyakarta 

26 Februari 2017 

2 Audiensi ke 

Pemerintah 

Kabupaten Bantu 

Membuka ruang 

komunikasi yang 

baik dengan 

pemerintah daerah, 

guna mendapatkan 

jaminan keamanan 

dan dukungan dalam 

berkegiatan 

14 Maret 2017 

3 Diskusi publik 

dalam rangka 

eringatan hari isra’ 

mi’raj. Tema 

membedah sholatnya 

waria 

Menemukan 

pemahaman baru 

tentang sholatnya 

waria 

23 April 2017 

4 Ziarah ke makam 

teman-teman waria 

Mengenang jasa 

perjuangan teman-

19 Mei 2017 
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yang sudah 

meninggal di 

wilayah kota 

Yogyakarta 

teman waria yang 

telah meninggal dan 

refleksi diri pada 

santri waria akan 

kehidupan sesudah 

mati 

5 Pengajian umum 

dalam rangka 

peringatan nuzulul 

qur’an tema waria 

dan keimanan 

Mempertebal 

keimanan pada santri 

waria 

18 Juni 2017 

6 Syawalan Memperkuat 

ukhuwah islamiyah 

komunitas waria se-

daerah istimewa 

Yogyakarta dan 

mitra jaringannya. 

Membuka ruang 

komunikasi waria 

dengan tokoh agama 

dan tokoh 

masyarakat. 

Memperkuat 

18 Juli 2017 
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penerimaan 

masyarakat terhadap 

waria 

7 Idul Adha Merayakan idul adha 

dan memaknainya 

sebagai pengorbanan 

diri yang ikhlas 

menjalani hidup 

sebagai waria  

1 September 2017 

8 Milad pondok 

pesantren waria Al-

Fatah 

Menumbuhkan rasa 

ikut memiliki pada  

santri waria akan 

keberadaan pondok 

pesantren waria al-

fatah. 

8 September2017 

9 Pengajian umum 1 

Muharram Tema: 

“Makna hijrah dalam 

konteks perjuangan 

masa sekarang”. 

Mengingatkan 

kembali akan  makna 

hijrah Nabi 

Muhammad SAW 

dalam konteks 

perjuangan santri 

waria pada masa 

sekarang 

1 Oktober 2017 
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10 Pondok pesantren 

waria Goes To 

Campus (Dalam 

rangkaian kegiatan 

transgenderday) 

Memberi 

pembelajaran pada 

mahasiswa sebagai 

generasi terdidik 

untuk membekali 

pemahaman tentang 

waria dan 

permasalahan 

sosialnya, sehingga 

kedepannya bisa 

menjadi aktor 

perubahan tentang 

perspektif yang 

bagus tentang waria 

3 kali selama bulan 

November 2017 

11 Pengajian umum 

(Peringatan maulid 

Nabi Muhammad 

SAW) Tema: “Nabi 

Muhammad sebagai 

suri tauladan” 

Meningkatkan 

ketakwaan pada 

santri waria dengan 

meneladani 

kehidupan Nabi 

Muhammad SAW 

3 Desember 2017 
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